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ABSTRAK

Media sosial merupakan alat atau sarana komunikasi berbasis online yang digunakan oleh
individu/kelompok untuk saling terhubung. Penggunaan media sosial dapat menimbulkan efek
yang positif maupun negative bagi kesehatan, salah satunya gangguan tidur atau di kenal dengan
insomnia. Insomnia merupakan ketidak mampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan tidur baik
kualitas maupun kuantitas. Penelitian ini dimaksud untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada remaja di SMA Advent Tanah
Putih Likupang Barat. Jenis penelitian kuantitatif, survey analitik menggunakan pendekatan cross
sectional. Sampel penelitian yaitu seluruh siswa yang memenuhi krikteria inklusi dan eksklusi
berjumlah 136 siswa. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan pengisian
kuesioner. Menggunakan uji statistik chi-square. Dari hasil penelitian, siswa yang menggunakan
media sosial >5 jam sebanyak 52.9 %, sedangkan yang mengalami kejadian insomnia sebanyak
78,7% siswa. Hasil uji statistik didapati nilai p=/.000>a=0,05. Kesimpulannya adalah tidak
adanya hubungan antara penggunaan media sosial dengan kejadian insomnia pada remaja di
SMA Advent Tanah Putih Likupang Barat.

Kata kunci: Media sosial, Insomnia

ABSTRACT

Social media is a tool or means of communication based online that is used by individuals/groups
to connect to each other. The use of social media can have positive or negative effects on health,
one of which is sleep disorders or known as insomnia. Insomnia is a person's inability to meet
sleep needs in both quality and quantity. This research is intended to find out whether there is a
relationship between the use of social media and the incidence of insomnia in adolescents at
Advent Tanah Putih High School, West Likupang. Type of quantitative research, analytic survey
using cross sectional approach. The sample of the study were all students who met the inclusion
and exclusion criteria totaling 136 students. Data collection using interview methods and filling
out questionnaires. Use the chi-square statistical test. From the results of the study, students who
used social media >5 hours were 52.9%, while those who experienced the incidence of insomnia
were 78.7% of students. The statistical test results found the value of p =1,000>0 =0.05. The
conclusion is that there is no relationship between the use of social media and the incidence of
insomnia in adolescents at Advent Tanah Putih High School, West Likupang.
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PENDAHULUAN

Media sosial merupakan sebuah istilah
yang menggambarkan bermacam-macam
teknologi  yang digunakan  untuk
mengikat orang-orang ke dalam suatu
kolaborasi, saling bertukar informasi,
dan berinteraksi melalui isi pesan yang
berbasis web. Dikarenakan internet
selalu mengalami perkembangan, maka
berbagai macam teknologi dan fitur yang
tersedia bagi pengguna pun selalu
mengalami  perubahan.  Hal ini
menjadikan  media  sosial  lebih
dibandingkan sebuah referensi khusus
terhadap berbagai penggunaan atau
rancangan (Nasrullah, 2015).

Media sosial memungkinkan
anggota untuk berinteraksi satu sama
lain. Interaksi tidak hanya terjadi pada
pesan teks tetapi termasuk juga foto dan
video yang mungkin menarik perhatian
pengguna  lain.  Semua  posting
(publikasi)

memungkinkan anggota untuk berbagi

merupakan real time,

informasi  seperti apa Yyang sedang
terjadi. Menggunakan media sosial dapat
menimbulkan pengaruh positif dan
negatif. Penelitian yang di lakukan oleh
Kementerian Komunikasi dan
Informatika ~ (Kemenkominfo)  pada
tahun 2013 menyatakan pengguna
internet di Indonesia mencapai 63 juta
orang. Dari angka tersebut, 95 persennya
menggunakan internet untuk mengakses

jejaring sosial dan situs jejaring sosial

yang paling banyak diakses adalah
Facebook dan Twitter. Kemudian pada
tahun 2014 pengguna internet di
Indonesia  mengalami  peningkatan
hingga mencapai 82 juta orang. Dari
jumlah tersebut, 80 persen di antaranya
adalah remaja berusia 15-19 tahun.

Pengaruh positif dari penggunaan
media sosial yaitu dapat dijadikan
sebagai media penyebaran dan atau
pengumpulan informasi, bagi pelajar
media sosial dapat dijadikan sebagai
media menamba pengetahuan untuk
mengerjakan  tugas-tugas  sekolah,
menumbuhkan rasa empati dan simpati
terhadap sesama pengguna media sosial,
dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mengembangkan keterampilan, media
sosial juga dapat dijadikan sebagai
media promosi oleh perusahaan dalam
bidang bisnis. Kementerian Komunikasi
dan  Informatika  (Kemenkominfo)
mengungkapkan bahwa penggunaan
media sosial di Indonesia pada saat ini
sebanyak 63 juta orang, ini berarti
bahwa 95 % dari 100 % orang di
Indonesia menggunakan internet untuk
saling terhubung.

Remaja yang aktif dalam media
sosial rentan mengalami gangguan tidur.
Fasilitas yang sering mereka gunakan
adalah chatting, browsing, dan
downloading. Kegiatan tersebut sering
mereka lakukan karena remaja memiliki

keinginan untuk bersosialisasi yang
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tinggi  sehingga  mereka  sering
menghabiskan waktu dimalam hari
untuk mengakses media sosial dan
bermain game online. (Syamsoedin,
2015).

Tidur merupakan suatu proses
fisiologis yang penting bagi kebutuhan
fisik manusia. Seseorang tidak bisa
bertahan hidup tanpa memiliki kualitas
dan kuantitas tidur yang cukup, karena
selama proses tidur terjadi pemulihan sel
tubuh untuk mengembalikan kondisi
tubuh menjadi seperti semula. Beberapa
gangguan tidur yang sering di alami
manusia antara lain insomnia, sleep
Apnea, parasomnia dan sebagainya
(Krisna, 2016). Insomnia adalah salah
satu gangguan tidur dimana seseorang
merasa sulit untuk memulai tidur.
Gangguan tidur yang terjadi yaitu
lamanya waktu tidur atau kuantitas tidur
yang tidak sesuai. Selain itu gangguan
tidur yang terjadi berhubungan dengan
kualitas tidur seperti tidur yang tidak
efektif (Hidaayah & Alif, 2016).
Insomnia bukanlah sebuah penyakit
melainkan suatu gejala kelainan yang di
dapat pada saat tidur, kesulitan atau
gangguan tidur.

Berdasarkan penelitian sebelumnya
yang pernah di lakukan oleh Syamsoedin
(2015) di SMAN 9 Manado yang
terletak di perkotaan, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian penggunaan

media sosial kepada siswa siswi yang

berada di daerah yang jauh dari
perkotaan, untuk mengukur tingkat
penggunaan media sosial, apakah sudah
sama dengan penguna media sosial
diperkotaan kususnya pada remaja di
SMA Advent Tanah Putih Kecamatan
Likupang Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Tabel 1.

berdasarkan karakteristik responden

Distribusi responden

Karakteristik Responden n %
Jenis Laki-laki 64 47.1
Kelamin Perempuan 72 52.9
Umur 14-16 tahun 82 60.3

17-19 tahun 54 39.7
Total 136  100.0

Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui
bahwa responden dalam penelitian ini
paling banyak memiliki jenis kelamin
perempuan dengan total 72 resplonden
dengan presentase sebesar 52,9%. umur
responden dari hasil penelitian ini paling
banyak berada pada rentan umur 14-16
tahun dengan presentase sebesar 60,3%.
Demikian dengan umur responden di
dominasi oleh umur 14-16 tahun
sebanyak 82 (60.3%) responden.

Tabel 2. Gambaran Umum Kejadian
Insomnia pada remaja di SMA Advent
Tanah Putih

Insomnia n %
Insomnia 107 78,7
Tidak Insomnia 29 21,3
Total 136 100.0
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Kejadian Insomnia yang dapat dilihat
pada tabel diatas menunjukan bahwa
dari 136 responden yang diteliti yang
mengalami keluhan insomnia sebanyak
107 responden (78,7%).

4.1 Analisis Bivariat

Tabel 3 Gambaran Umum Lama
Penggunaan Media Sosial/hari
Pemakaian Media n %
Sosial /Hari
<5 Jam 64 47.1
>5 Jam 12 52.9
Total 136 100.0

Dapat dilihat dari tabel 5 bahwa lama
pemakaian media sosial paling banyak
>5 Jam/hari sebanyak 72 responden
(52.9%).

Tabel 21. Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Kejadian Insomnia

Insomnia
Penggunaan Media Insomnia Tidak insomnia Total P.value
Sosial n % N % n %
<5 Jam 50 36.8 14 10.3 64 47.1
>5 Jam 57 41.9 15 11.0 72 52.9 1.000
Total 107 78.7 29 21.3 136 100.0

Berdasarkan tabel di atas diperoleh niali
p= 1000 lebih besar dari o (0.05). Dari
hasil uji ini menunjukan tidak terdapat
hubungan antara penggunaan media
sosial dengan kejadian  insomnia
menurut jenis media sosial pada remaja
di SMA Advent Tanah Putih Kecamatan
Likupang Barat.

Berdasarkan  penelitian

yang
dilakukan didapati hasil dari uji statistik,
tidak

penggunaan

terdapat  hubungan  antara

media sosia  dengan
kejadian insomnia pada remaja di SMA
Advent Tanah Putih Likupang Barat,
dengan hasil uji statistik chi-square
dengan nilai p-Value 1.000 yang berarti
HO di terima. Beberapa faktor-faktor

kemungkinan yang mempengaruhi tidak

ada hubungan lama penggunaan media
sosial dengan kejadian insomnia pada
remaja di SMA Advent Tanah Putih
diantaranya karena kebiasaan remaja
yang suka menonton tv sampai larut
malam, suasana pedesaan yang masih
kental dengan keadaan lingkungan yang
ribut dikarenakan masih banyak terdapat
orang-orang yang suka duduk minum-
minuman keras dan membuat keributan,
yang
menganggap berolah raga tidak terlalu

kebiasaan hidup remaja

penting, remaja yang suka minum
minuman keras (minuman beralkohol),
yang
(mengandung  kafein

remaja suka merokok

dan nikotin),
remaja yang suka duduk bersantai
larut

dengan teman-teman sampai
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malam sehingga jam tidur remaja tiak
teratur, dan sering telponan sampai larut
malam.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan oleh
Lawalata (2018) pada mahasiswa
Fakultas kesehatan masyarakat Haluoleo
yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara penggunaan media
sosial dengan kejadian insomnia.
Penelitian lain yang di lakukan oleh
Dewi (2017) pada 134 siswa-siswi
sekolah menengah atas dengan rentan
usia 14-18 tahun di dapati ada sebanyak
76 (81,7%) responden yang mengalami
kejadian insomnia, yang menyatakan
bahwa ada hubungan antara intensitas
penggunaan situs jejaring sosial dengan
kejadian insomnia . Ini dikarenakan aktif
di jejaring sosial lebih menyenangkan
dari pada dunia nyata, sehingga
membuat iswa siswi lupa waktu untuk
tidur jika sudah bergabung di jejaring
sosial, serta lebih banyak menemukan
dan mempunyai teman di jejaring sosial
dari pada di dunia nyata. Penggunaan
jejaring sosial secara aktif dan intens
dapat menyebabkan kecanduan situs
jejaring sosial karena merasa
mendapatkan kesenangan dari aktivitas
online situs jejaring sosial. Penyebab
insomnia tidak juga selalu karena
penggunaan media sosial tetapi ada
faktor lain yang bisa menyebabkan

orang mengalami insomnia dalam Law

(2009), ada beberapa faktor yang
menyebabkan insomnia, yaitu karena
stres,pola  makan yang berlebihan,
menkonsumsi alkohol berlebihan, dan
tempat tidur yang tidak nyaman.

KETERBATASAN PENELITIAN

1. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian insomnia
dalam peneliitian ini hanya terdiri
dari satu variabel yaitu, penggunaan
media sosial, sedangkan masih
banyak lagi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kejadian insomnia.

2. Pertanyaan dalam kuesioner masih
terbatas yakni, jenis media sosial
apa yang paling sering digunakan,
kuesioner yang hanya memiliki 3

pertanyaan, yang mungkin masih

dapat  ditambahkan beberapa
pertanyaan lagi.
3. Penentuan lama (Jam/hari)

penggunaan media sosial yang suda
ditentukan.

4. Tempat penggunaan media sosial
yang hanya terdiri dari 2 kategori

yakni di rumah dan disekolah.

KESIMPULAN

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan
penggunaan media sosial pada anak
remaja di SMA Advent Tanah Putih
Likupang Barat, terdapat 47.1%
responden  yang  menggunakan

media sosial <5 Jam dan 52.9%
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responden  yang  menggunakan
media sosial >5 Jam.

2. Tingkat kejadian insomnia pada
anak remaja di SMA Advent Tanah
Putih terdapat 78.7% responden
yang terkena kejadian insomnia dan
21.3% yang tidak mengalami
kejadian insomnia.

3. Tidak terdapat hubungan antara
penggunaan media sosial dengan
kejadian insomnia pada remaja di
SMA Advent Tanah Putih Likupang

Barat.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

didapatkan pada penelitian ini maka

perlu diajukan saran sebagai berikut :

1. Perlu adanya pembritahuan dari
pihak sekolah kepada orang tua
siswa bahaya insomnia bagi
kesehatan.

2. Perlu adanya perhatian dari orang
tua anak remaja dalam penggunaan
smartphone (media sosial) agar
waktu dapat diatur sebaik mungkin
sehingga  dapat  menghasilkan
sesuatu yang produktif dan berguna.

3. Diharapkan untuk penelitian
selanjutnya  bisa menambahkan
variabel-variabel lain yang dapat
mempengaruhi  kejadian insomnia
selain penggunaan media sosial
yakni nonton TV dan suka ngumpul

dengan teman-teman sampai larut

malam sehingga berdampak pada
proses belajar remaja di sekolah.
Kepada peneliti selanjutnya, untuk
pemilihan penggunaan media sosial
ada baiknya lebih dari satu jenis
media sosial, dan untuk pemilihan
lama penggunaan media sosial
sebaiknya diberi kebebasan kepada
responden untuk menentukan lama
(jam/hari) agar hasil penelitiannya
dapat lebih lengkap dan lebih baik
lagi.

Penelitian selanjutnya diharapkan
untuk menambah lokasi penggunaan
media sosial selain di rumah dan di
sekolah.

Untuk kuesioner insomnia
sebaiknya di modivikasi lagi dan
setiap pertanyaan diarahkan ke

variabel independen.
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